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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara keterbukaan diri dan harga diri wanita 

minang yang mengalami kekerasaan dalam rumah tangga di Sumatera Barat. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Subjek berjumlah 40 orang dengan pemilihan 

menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria subjek meliputi  wanita yang telah menikah 

dengan usia pernikahan lebih dari 2 tahun, berusia lebih dari dari 21 tahun, mengalami kekerasan 

dalam rumah tangga, dan berdomisili di Sumatera Barat. Data dikumpulkan dengan cara 

penyebaran kuesioner. Penelitian ini menggunakan skala keterbukaan diri yang disusun peneliti 

berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Wheeles dan skala harga diri diadaptasi dari skala 

Coopersmith. Analisis data penelitian menggunakan pearson product moment dengan hasil data 

r = -0,294  dan  nilai signifikan 0.00 (p < 0.05).  Hasil penelitian  menunjukkan adanya hubungan 

negatif  yang lemah antara keterbukaan diri dan harga diri wanita yang mengalami KDRT di 

Sumatera Barat. 

Kata Kunci:   Keterbukaan diri, harga diri, KDRT 
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PENDAHULUAN 

Fenomena kekerasan semakin 
sering terjadi dan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya di 
beberapa negara termasuk di Indonesia. 
Banyak macam kasus kekerasan ditemui 
dimana perempuan seringkali menjadi 
korbannya. Kekerasan yang dialami 
perempuan dapat terjadi dimana saja 
termasuk didalam keluarga. Sebagai unit 
terkecil dalam sebuah masyarakat, 
keluarga seharusnya menjadi tempat 
paling aman bagi seseorang, namun 
kenyaatannya sekarang kekerasan dapat 
terjadi didalamnya. Kekerasan yang 
sering kali diterima perempuan 
perempuan salah satunya adalah 
tindakan suami melakukan kekerasan 
kepada istrinya yang dikenal  dengan 
sebutan KDRT (Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga). Hal ini banyak dilaporkan 
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan 
catatan tahunan (Catahu) Komnas 
Perempuan tahun 2019 menunjukkan 
kasus kekerasan dalam rumah tangga 
yang mana perempuan atau istri menjadi 
korbannya berada pada urutan pertama 
yaitu 5.114 kasus. Pada kasus privat/ 
personal memiliki angka tertinggi yang 
terdiri atas kekerasan secara fisik 
sebanyak 3.951 kasus (41%), kekerasan 
seksual sebanyak 2.988 kasus (31%), 
kemudian kekerasan psikis 1.638 kasus 
(17%) dan kekerasan ekonomi sejumlah 
1.060 kasus (11%). 

Dalam UU No. 23 tahun 2004 
disebutkan bahwa kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT) yaitu setiap 
perbuatan terhadap seseorang terutama 
perempuan, yang berakibat timbulnya 
kesengsaraan atau penderitaan secara 
fisik, seksual, psikologis, dan/atau 
penelantaran rumah tangga termasuk 
ancaman untuk melakukan perbuatan, 
pemaksaan, atau perampasan 
kemerdekaan secara melawan hukum 
dalam lingkup rumah tangga. 

Menurut Erniati (2015) 
Kekerasan dalam rumah tangga 
merupakan kekerasan terhadap 

perempuan berupa tindakan 
mengancam dengan menekan pasangan, 
melakukan pemaksaan dan bersikap 
semena-mena yang membuat 
perempuan  merasakan kesengsaraan 
dan penderitaan secara fisik maupun 
seksual, serta penderitaan psikologis 
yang terjadi dalam kehidupan pribadi. 
Penyebab timbulnya kekerasan secara 
umum karena adanya asumsi 
masyarakat yang menilai bahwa laki-laki 
memiliki kekuasaan lebih tinggi daripada 
wanita (Aziz, Idris, Ishak, Wahid, & Yazid, 
2018). Budaya Patriarki ini membuat 
orang-orang berpandangan bahwa 
wanita sebagai istri harus tunduk 
terhadap suami mereka. Masyarakat 
Minangkabau yang menganut sistem 
matrilineal yaitu menarik garis 
keturunan dari ibu atau wanita juga 
banyak ditemukan kasus KDRT di masa 
sekarang ini. 

Di Minangkabau pada 
hakikatnya wanita mempunyai 
kedudukan istimewa yang diberi julukan 
dengan sebutan “bundo kanduang” serta 
wanita minang berperan penting dalam 
hal mewarisi atau pewaris harta pusaka 
dan melanjutkan kekerabatan (Yanti, 
2014). Dahulunya wanita Minang tinggal 
di Rumah Gadang yaitu rumah 
tradisional adat Minangkabau di 
Sumatera Barat. Dalam satu rumah di 
tempati oleh keluarga besar yang terdiri 
atas keluarga dengan satu keturunan 
yang sama berdasarkan garis keturunan 
ibu. Laki-laki dalam budaya (adat) 
Minang dianggap sebagai tamu yang 
kedudukannya tidak dominan di dalam 
keluarga dan laki-laki  tidak akan 
berperilaku sewenang-wenang kepada 
istrinya karena peran keluarga besar 
yang masih sangat kental serta memiliki 
wewenang dalam urusan keluarga 
kerabatnya. Setiap permasalahan yang 
terjadi di dalam keluarga inti maka 
penyelesaiannnya akan dibantu oleh 
keluarga besar.  

Namun, seiring dengan 
perkembangan zaman saat ini 
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pergeseran bentuk keluarga di Minang 
pun terjadi, yang dulunya sangat 
mempertahankan keluarga besar  
sebagai keluarga yang tinggal dalam satu 
rumah lalu sekarang hanya keluarga inti 
yaitu hanya ayah, ibu dan anak tinggal di 
satu rumah yang secara tidak langsung 
peran sang suami menjadi lebih dominan 
(Erianjoni, 2011). Peran keluarga besar 
menjadi berkurang karena adanya 
anggapan bahwa permasalahan yang 
terjadi antara suami-istri adalah urusan 
keluarga inti (Anggraini, Hanandini, & 
Pramono, 2017). Sehingga perlindungan 
wanita Minang menjadi berkurang dan 
mereka tidak lepas dari kekerasan yang 
dilakukan suaminya dalam rumah 
tangga.  

Wanita yang menerima 
kekerasan akan mengalami dampak 
buruk dari peristiwa tersebut. Tidak 
hanya dampak fisik seperti luka, lebam, 
dan cedera dibagian tubuh, tetapi juga 
memiliki dampak psikologis yang 
mengakibatkan korban mengalami 
tekanan yang membuat depresi, harga 
diri korban jadi rendah, dan mengalami 
gangguan stres pascatrauma (post-
traumatic stress disorder). Perilaku 
kekerasan dapat membuat harga diri 
seseorang menurun (Rosen, 1991). 
Coopersmith mengartikan harga diri 
sebagai sebuah penilaian yag dibuat 
seseorang terhadap dirinya yang dapat 
berupa penerimaan, penolakan serta 
kepercayaan terhadap kompetensi diri 
sendiri (dalam Murk, 2006). 

Harga diri terdiri dari dua 
kategori yaitu tinggi dan rendah. 
Individu dengan harga diri tinggi 
penerimaan dirinya baik, merasa dirinya 
berharga dan dapat bangkit dari 
permasalahan yang dihadapi. Sedangkan 
individu dengan harga diri rendah 
menggambarkan dirinya tidak berharga, 
tidak puas dengan kehidupannya, dan 
tidak yakin akan kemampuanya sendiri. 
Murk (2006) mengungkapkan apabila 
seseorang menerima tekanan emosional 
dengan terus-menerus dalam kurun 

waktu yang lama dapat mengakibatkan 
harga diri seseorang menurun.  Korban 
KDRT akan mengalami penurunan harga 
diri dikarenakan adanya keyakinan 
negatif terhadap diri sendiri yang 
muncul akibat dari peristiwa negatif 
yang dialami (Mukmini, 2011). 

Berdasarkan wawancara pada 
salah satu keluarga wanita yang 
mengalami KDRT di Sumatera Barat, ia 
mengatakan bahwa DW  telah mengalami 
kekerasan yang dilakukan suaminya 
seperti dipukul, dibentak-bentak, serta 
mengucapkan kata-kata kasar dan hal itu 
berlangsung cukup lama. Kekerasan 
yang dialami DW sebelumnya tidak 
diketahhui oleh keluarga besarnya, 
dikarenakan DW tidak pernah bercerita 
dan DW juga jarang bertemu dengan 
keluarga lainnya. Keluarga mengetahui 
adanya KDRT yang dialami DW dari  
tetangga yang mendengar tangisan DW 
dan pertengkaran yang terjadi dari 
dalam rumahnya. Adanya kekerasan 
yang dilakukan suaminya membuat DW 
tampak pesimis, kurang bersemangat 
dan awalnya ada perasaan takut untuk 
menghadapi keluarga lainnya. Kemudian 
saat acara kumpul-kumpul bersama 
keluarga, DW tampak sering bermenung 
dan kebingungan untuk memulai 
pembicaraan dengan yang lainnya. 
Sehingga DW dalam hal ini diasumsikan 
memiliki harga diri rendah karena 
keluarga DW mengatakan ia tampak 
kesulitan berbaur dengan keluarga 
lainya. Dalam penelitian yang dilalukan 
Sari, Rejeki, & Mujab (2006) 
mengungkapkan bahwa harga diri 
seseorang dapat dilihat dari bagaimana 
pengungkapan dirinya kepada orang 
lain. Faktor penting dalam keterbukaan 
diri atau pengungkapan diri seseorang, 
salah satunya adalah harga diri. 

Peneliti melakukan wawancara 
pada seorang wanita berinisial LS, ia 
mengatakan bahwa suaminya sering kali 
tidak memberikan nafkah kepadanya, 
saat istri bertanya kepada suaminya 
dibilang tidak ada uang atau bahkan 
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suami tidak terbuka dengan 
pemasukannya. Hal ini terkadang 
menjadi percekcokan antara pasangan 
suami istri tersebut. Baginya yang 
terpenting anak-anaknya terpenuhi 
kebutuhannya dan suami suaminya 
memberikan uang jajan kepada anaknya 
walaupun padanya tidak ada. ia juga 
mengatakan bahwa permasalahan ini 
tidak diberitahukan kepada keluarga 
terdekatnya, karena menurutnya ini 
adalah masalah pribadi jadi tidak perlu 
semua orang tahu. Kemudian peneliti 
mewawancarai YL salah satu anak dari 
wanita yang mengalami kekerasan. YL 
mengungkapkan bahwa ibunya terlihat 
beberapa kali ada permasalahan dengan 
ayahnya dan ayah sering bernada tinggi 
kepada ibunya. Hal ini dikarenakan sikap 
ayahnya yang mudah sekali marah 
ungkapnya. Menurutnya ibunya sangat 
sabar menghadapi ayahnya dan 
menurutnya ibu jarang membicarakan 
permasalahan yang dihadapi di rumah 
kepada kerabatnya.  

Berdasarkan pada wawancara 
yang telah dilakukan terlihat bahwa 
wanita yang mengalami kekerasan tidak 
mengungkapkan peristiwa tersebut 
kepada orang lain. Sebagian besar wanita 
sebagai istri memilih sikap untuk diam 
dan pasrah terhadap kekerasan yang 
dialami. Hal ini dikarenakan adanya 
perasaan malu serta anggapan bahwa 
persoalan dalam keluarga sesuatu yang 
tidak perlu diketahui oleh orang lain dan 
kekerasan dianggap aib keluarga 
(Anggraini, Hanandini, & Pramono, 
2017). Sehingga wanita memendam 
perasaan akibat dari peristiwa yang 
dialami dan berusaha menutup dirinya 
serta tidak memiliki pengungkapan diri 
yang tinggi kepada orang lain. 

Keterbukaan diri atau 
pengungkapan diri disebut juga dengan 
self-disclosure. Devito (2015) 
menjelaskan self-disclosure atau 
pengungkapan diri merupakan sebuah 
bentuk komunikasi antar individu yaitu 
seseorang mampu untuk terbuka 

menyampaikan informasi tentang diri 
sendiri terkait pikiran, perilakunya, dan 
perasaan yang dirasakannya kepada 
orang sekitar. Kemudian menurut Rime, 
keterbukaan diri merupakan 
kemampuan dalam mengungkapkan diri 
kepada orang lain yang dilakukan 
seseorang guna memperoleh dukungan 
serta bantuan dari orang sekitarnya 
(Gamayanti, Mahardiansa, & Syafei, 
2018). Dapat disimpulkan bahwa 
keterbukaan diri adalah menceritakan 
bagaimana keadaan diri seseorang itu 
sendiri kepada orang lain.  Self-disclosure 
bermanfaat untuk mengurangi gejala 
depresi pada seseorang karena telah 
membagikan emosi dan pengalamannya 
kepada orang lain (Zhang, 2017). Dalam 
sebuah penelitian ditemukan bahwa 
seseorang yang memiliki harga diri yang 
tinggi maka tinggi pula pengungkapan 
dirinya (MacGregor & Holmes, 2011). 

Berdasarkan hal tersebut maka 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara 
keterbukaan diri dan harga diri wanita 
yang mengalami kekerasan dalam rumah 
tangga. Pengambilan data pada 
peneletian ini dilakukan di daerah 
Sumatera Barat. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif korelasional. 
Penelitian korelasional merupakan jenis 
penelitian dengan melihat hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lain 
(Yusuf, 2017). 

Terdapat dua variabel yang 
diangkat pada penelitian ini yaitu 
keterbukaan diri sebagai variabel bebas 
dan harga diri sebagai varibel terikat. 
Penelitian dilakukan di wilayah 
Sumatera Barat dengan subjek 
berjumlah 40 orang, merupakan wanita 
yang mengalami kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT). Pengambilan subjek 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu subjek diambil 
berdasarkan kriteria. Kriteria subjek 
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yaitu wanita yang telah menikah dengan 
usia pernikahan lebih dari 2 tahun, 
berusia 21 tahun keatas, pernah 
mengalami kekerasan dalam rumah 
tangga, dan berdomisili di Sumatera 
Barat.    

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
berupa kuesioner/ skala. Alat ukur 
penelitian menggunakan skala 
keterbukaan diri yang disusun peneliti 
berdasarkan aspek yang dikemukakan 
oleh Wheeles (1978) dan berjumlah 10 
item. Kemudian, skala harga diri 
diadaptasi dari skala Coopersmith 
dengan item berjumlah 12. Model skala 
penelitian yaitu skala likert yang terdiri 
atas 4 alternatif jawaban yaitu sangat 
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
sangat tidak setuju (STS). 

Untuk teknik analisis data 
penelitian menggunakan teknik pearson 
product moment guna melihat korelasi 
antara dua variabel. Sebelumnya telah 
dilakukan uji normalitas untuk melihat 
data bersdistribusi normal atau tidak, 
kemudian uji linear menggunakan uji 
compare mean. Dalam melakukan 
analisis data, peneliti menggunakan 
bantuan program komputer SPSS versi 
16.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan pada data penelitian 
dengan subjek berjumlah 40 wanita yang 
mengalami kekerasan dalam rumah 
tangga di daerah Sumatera Barat, 
didapatkan gambaran tingkat dari 
keterbukaan diri dan harga diri subjek 
yang terlihat pada tabel 1 dan tabel 2 
berikut ini.  

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1.  Kategorisasi Skala Keterbukaan Diri 

 
Berdasarkan tabel 1, terlihat 

bahwa kategorisasi yang dibagi menjadi 
lima kategori pada variabel keterbukaan 
diri diperoleh sebanyak 14 wanita (35%) 
memiliki keterbukaan diri berada 
dikategori sedang, 11 wanita (27,5%) 
kategori tinggi, 10 wanita (25%) berada 
dikategori rendah, 4 orang wanita (10%) 
kategori sangat rendah, dan 1 wanita 
(2,5%) yang memiliki keterbukaan diri 
yang sangat tinggi.   

 
        Tabel 2. KategorisasiSkala Harga Diri 

 
Kemudian pada tabel 2 untuk 

kategorisasi harga diri dapat diketahui 
bahwa 16 wanita (40%) berada pada 
tingkat rendah, 11 wanita (27,5%) 
dengan harga diri pada kategori sedang, 
8 wanita (20%) pada kategori tinggi, 4 
orang wanita (10%) pada kategori 
sangat tinggi dan 1 orang wanita (2,5%) 
memiliki harga diri yang sangat rendah. 

Pada penelitian ini dilakukan uji 
korelasi dengan menggunakaan teknik 
analisis pearson product moment untuk 
melihat hubungan antara dua variabel 
yaitu variabel keterbukaan diri dan 

Kategorisasi F Persentase 
Sangat 

Rendah 
X ≤ 15,5 
 

4 10% 

Rendah 15,5 <X ≤ 
20,5 

10 25% 

Sedang 20,5 <X ≤ 
25,5 

14 35% 

Tinggi 25,5 <X≤ 
30,5 

11 27,5% 

Sangat 
Tinggi 

X > 30,5 1 2,5% 

Jumlah  40  100% 

Kategorisasi F Persentase 
Sangat 
Rendah 

X ≤ 31 
 

1 2,5 % 

Rendah 31 < X ≤ 35 16 40% 

Sedang 35 < X ≤ 39 11 27,5% 

Tinggi 39 < X ≤ 43 8 20% 

Sangat 
Tinggi 

X > 43 4 10% 

Jumlah  40  100% 
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harga diri. Namun sebelumnya telah 
dilakukan uji normalitas terlebih dahulu 
yaitu dengan menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Dari uji 
tersebut didapatkan hasil bahwa nilai Ks-
Z 1.080 dengan nilai signifikansi yaitu 
0,194 (p> 0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa data penelitian  berdistribusi 
normal. Kemudian dilakukan uji linear 
dan didapatkan nilai signifikansi sebesar 
0,318 (> 0,05) artinya terdapat 
hubungan yang linear antara variable 
bebas dan variable terikat. 

Hasil uji korelasi antara 
keterbukaan diri dan harga diri 
diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar -
0,294 dan nilai signifikan 0.00 (p < 0.05). 
Dengan hasil nilai sig kecil dari 0,05 
artinya kedua variabel berkorelasi. Hasil 
menunjukkan adanya hubungan negatif 
yang lemah pada keterbukaan diri dan 
harga diri pada wanita yang mengalami 
kekerasan dalam rumah tangga di 
Sumatera Barat. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data 
yang telah dilakukan terdapat hubungan 
antara keterbukaan diri dan harga diri 
wanita yang mengalami KDRT di 
Sumatera Barat. Maka diperoleh korelasi 
dengan arah negatif yang menunjukkan 
bahwa semakin tinggi keterbukaan diri 
pada wanita yang mengalami KDRT 
maka semakin rendah harga dirinya, 
begitupun sebaliknya semakin rendah 
keterbukaan diri maka semakin tinggi 
harga dirinya.  

Terlihat pada hasil penelitian 
bahwa dominan keterbukaan diri wanita 
yang menerima kekerasan dalam rumah 
tangga berada pada kategori sedang. Dan 
untuk harga diri yang dimiliki wanita 
mengalami KDRT dominan berada 
dikategori rendah. Rendahnya harga diri 
wanita KDRT ini sejalan dengan 
penelitian Tariq (2013) bahwa wanita 
yang tetap bertahan menerima 
kekerasan dari pasangan intimnya 
mengalami penurunan harga diri 

dibandingkan wanita yang tidak 
mengalami kekerasan. 

Seseorang yang didalam dirinya 
telah terbentuk harga diri yang tinggi 
maka ia akan mampu menghadapi 
permasalahan dalam kehidupannya 
dengan beradaptasi secara positif dan 
mempunya motivasi yang kuat untuk 
menerima seta bangkit ketika mengalami 
peristiwa negatif (Aditomo, 2004). 
Namun hal tersebut tidak ditemukan 
pada seseorang yang memiliki harga diri 
rendah. Hotifah (2011) mengatakan 
bahwa dampak dari kekerasan 
berkepanjangan yang dialami wanita 
membuat mereka merasa tidak berharga 
dan menyebabkan harga diri menjadi 
turun. Mereka merasa pantas menerima 
perlakuan buruk pasangan terhadapnya, 
sehingga ketika ia mengalami KDRT ia 
hanya menerima saja perlakuan 
pasangannya tersebut. Para penyintas 
terkadang menyalahkan diri sendiri atas 
kekerasan yang mereka dapatkan. Hal ini 
menyebabkan wanita yang mengalami 
kekerasan dalam rumah tangga 
cenderung memiliki harga diri rendah.  

Orang dengan harga diri yang 
rendah cenderung tidak dapat 
mengungkapkan diri mereka kepada 
orang lain. Artinya seorang wanita yang 
mengalami KDRT merasa kesulitan 
menceritakan permasalahan rumah 
tangganya atau terbuka ke pada orang 
lain karena dianggap sebagai aib. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Mustika 
(2018) bahwa masyarakat menganggap 
permasalahan rumah tangga sebagai 
masalah pribadi yang tidak perlu 
dibicarakan kepada orang lain dan tidak 
ada hak orang lain untuk ikut campur.  

Menurut Jourard, adanya 
pengungkapan diri yang dilakukan 
individu menjadi faktor penting dalam 
membantu terbentuknya kesehatan 
mental yang baik serta positif dan hal ini 
berkaitan dengan cara individu dalam 
membangun hubungan dengan orang 
sekitarnya (Barata, 2013). Tetapi hal ini 
jarang di temui pada wanita yang 
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mengalami kekerasan dalam rumah 
tangga. Dikarenakan asumsi masyarakat 
mengenai keluarga sebagai sesuatu yang 
sangat pribadi. Sehingga segala sesuatu 
permasalahan yang terjadi dalam rumah 
tangga dan dialami hanya dirasakan 
sendiri tanpa merasa perlu 
memberitahukan serta 
mengungkapkannya kepada orang lain. 

Keterbukaan diri seseorang 
salah satunya  dipengaruhi oleh 
keberadaan  orang sekitar yang 
memahami situasi mereka serta 
memberikan respon yang baik terhadap 
cerita mereka (Nurrachmah, 2017). 
Adanya pendengar yang mengerti 
kondisi dari orang yang bercerita 
membuat mereka nyaman serta tidak 
merasa takut untuk menjelaskan 
mengenai diri mereka kepada orang lain 
dan tidak merasa malu tentang yang 
dialami. Dengan menceritakan masalah 
yang dihadapi mampu mengurangi 
beban karena merasa ada yang 
memahami posisinya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Keterbukaan diri wanita KDRT 

berada kategori sedang sebanyak 14 
orang (35%) lebih banyak dibandingkan 
dengan kategori  sangat rendah, rendah, 
sangat tinggi dan tinggi.  Kemudian untuk 
harga diri subjek paling banyak berada di 
kategori rendah dengan persentase 40% 
yang berjumlah 16 orang.  

 
Saran 
Dengan telah dilakukannya 

penelitian ini, peneliti berharap hasil 
penelitian yang telah diperolah dapat 
menjadi sebuah tambahan pengetahuan 
dan wawasan bagi para penyintas 
kekerasan dalam rumah tangga. 
Sehingga hal ini dapat meminimalisir 
terjadinya kekerasan atau pengulangan 
kekerasan dalam rumah tangga 
terkhusus yang dialami wanita. Dan 
untuk penelitian selanjutnya, peneliti 
menyarankan agar melihat faktor lain 

dari tertutupnya  seorang yang 
mengalami kekerasan dalam rumah 
tangga. 
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